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KATA PENGANTAR

Untuk meningkatkan produksi dan mutu bunga kol dataran rendah
yang sesuai dengan permintaan konsumen perlu dilakukan upaya
penerapan budidaya mengikuti Standar Operasional Prosedur
(SOP) yang benar sesuai dengan pedoman umum budidaya yang
ditetapkan dalam Cara Budidaya Yang Baik (Good Agriculture Prac
tise/GAP)

Buku SOP Budidaya Bunga Kol Dataran Rendah disusun
berdasarkan budidaya yang dilakukan kelompok tani sayuran
dataran rendah di Kabupaten Indramayu, sehingga bersifat spesifik
Buku ini dapat dijadikan pedoman oleh petugas dan penyuluh dalam
melakukan bimbingan dan pembinaan kepada petani bunga kol
dataran rendah di daerah lain yang memiliki kesamaan karakteristik

agroklimat dengan Indramayu

Dengan melakukan bimbingan penarapan SOP spesifik lokasi ini
produktivitas dan mutu bunga kol dataran rendah diharapkan dapat
lebih baik dan sesuai dengan permintaan pasar. Bag daerah
daerah yang mempunyai kekhasan spesifik lokas: dapat
memanfaatkan buku SOP ini sebagai rujukan penyusunan SOP

spesifik lokasi
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. PENDAHULUAN

Bunga Kol (Brassica oleraceae bolrytis L.) termasuk salah satu
jenis tanaman sayuran semusim yang mempunyai arti penting
bagi perkembangan sosial ekonomi khususnya dalam
peningkatan pendapatan petani, perbaikan gizi masyarakat dan
perluasan kesempatan kerja. Penerapan teknologl budidaya
maju sayuran kubis bunga di dataran rendah belum sepenuhnya
dilakukan oleh petani secara baik dan benar. Hal in disebabkan
karena kurangnya pengetahuan, ketrampilan serta inforrmasi

yang diperoleh oleh petani maupun petugas.

Dalam upaya pengembangan Bunga Kol Dataran Rendah dan
menghadapi tantangan era globalisasi sefta perdagangan
bebas. maka standar mutu produk dan jaminan keamanan
sangat diperlukan. Untuk itu diperlukan adanya informasi atau

pedoman mengenai Standar Operasional Prosedur (SOP)

Penyusunan pedoman SOP budidaya Bunga Kol Dataran
Rendah ini mengacu prinsip-prinsip GAP serta pengalaman
petugas. Penyusunan pedoman Bunga Kol Dataran Rendah in
di harapkan dapat dijadikan acuan untuk melaksanakan SOP
dengan melakukan penyesuaian sesuai kondisi komoditas dan

lokasi setempat.
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melalul penerapan SOP Budidaya Bunga Kol Dataran Rendah

iKa diperiukan peberapa Kegiatan yvaitu pemilihan lahan
penyiapan lanan, pembuatan kompos
pemoidian, penanaman, penyiraman, penvulaman perindungan

vanen, pasca panen dan pengemasan

engalaman petani (Kelompok Tani SADAR Kabupaten

yu), pelugas, peneliti, dan pelaku agribisnis




STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (S0OP)

Standar Operasional

Prosedur

. Penentuan Lokasi

A. Definisi dan Tujuan

H_r"t}l.]':.[.". menentukan lokasi atau anan vyang akan aigunae
untuk pertanaman bunga & iataran rand
svarat tumbuh tanaman bunga kol. Tujuannya "

1 ir ..
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B. Sumber Acuan

Penqalaman petani di Kelompok Ta

Rendah) Kabupaten Indramayu
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Penentuan Lokasi

C. Persyaratan

D. Alat dan Bahan



Standar Operasional

Prosedur

. Penentuan Lokasi

E. Fungsi
a. Hygrometer untuk mengukur kelembaban udara
b. Kerlas lakmus atau pH meter untuk menganalisa pH tanat
c. Termometer untuk mengukur suhu ingkungai

d. Catatan pertanaman sebelumnya untuk mengetahui sejaral

penggunaan lahan

F. Prosedur Pelaksanaan

a. Kelembaban udara di areal lahan yang akan ditanami diukur

dengan menggunakan hygrometer

b. Sampel tanah diambil lalu dimasukan ke dalam wadah das
diberi air. kemudian kertas lakmus di celupkan keda
larutan tanah tersebut untuk mengetanu Keasaman tana
Dapat juga digunakan pH meter untuk mengukur dera

Keasaman tanah




Penentuan Lokasi
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Prosedur

Il. Pembersihan Lahan

A. Definisi dan Tujuan

Kegiatan membuang dat

jegetas) alau tanamar
perakaran, tungqul, gan pat 1
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B. Informasi Pokok



II. Pembersihan Lahan

C. Prosedur Pelaksanaan



Standar Operasional
Prosedur

Il. Pembersihan Lahan

Gambar. 1 Pembersihan lahan



I, Penyiapan Lahan

A. Definisi dan Tujuan

B. Informasi Pokok



Standar Operasiona

Prosedur

lll. Penyiapan Lahan
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Standar Operasional -
Prosedur Datara

lll. Penyiapan Lahan

Gambar 2. Pembuatan Bedengan




Ill. Penyiapan Lahan

Gambar 3. Ukuran Bedengan dengan Jarak Tanam
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IV. Pembuatan Kompos

A. Definisi dan Tujuan
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Standar Operasional

Prosedur itaran R

IV. Pembuatan Kompos

Gambar 4. Pengomposan Limbah Media Tanam
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V. Pembibitan

A. Definisi dan Tujuan

B. Informasi Pokok
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V. Pembibitan

4

) At
o .02.:'_

Gambar 5. Benih Bunga Kol



V. Pembibitan

C. Prosedur pelaksanaan
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Prosedur yataran R

V. Pembibitan

h. Gunakan pestisida, fungisida, dan pupuk daun apabila

diperlukan sesuai anjuran

I. Setelah umur 20 — 25 hari bibit siap ditanam ke lapangar

Gambar 6. Pembibitan




Vi. Penanaman

A. Definisi dan Tujuan

Menanam bibit ke areal pertanaman untuk menumbuh

kembangkan tanaman sampai siap dipanen

B. Informasi Pokok

a. Untuk menghindan kelayuan setelah penanaman, tanah

disiram sehingga kondisi tanah lembab

b. Penanaman bibit sebaiknya dilakukan pada pagi hari
sebelum jam 09.00 atau sore har setelah jam 15.30 untuk

menghindan stres karena terik matahari

C. Prosedur Pelaksanaan

a. Buat lubang tanam dan diisi kompos, dengan dosis 2 kg

per lubang tanam

b

0. Lubang yang sudah bensi kompos disiram lebih dahulu
supaya lembab, kemudian kompos dipanja/dilubangi dengan
Kayu supaya memudahkan penanaman

>
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Prosedur Dataran Re

VI. Penanaman

c. Masukkan bibit yang sudah disiapkan bersama sedikit tanat

¥

yang menempel pada akar, kemudian ditutup dengan tan
d. Padatkan tanah di sekitar perakaran

e. Tingkat kelembaban tanah diusahakan tetap optima

Gambar 7. Penanaman




Vil. Pemupukan e Ae

A. Definisi dan Tujuan
Aembernkan unsur hara tambahan atau susulan pada tanaman
intuk memenuhi kebutuhan nutnsi dan menjamin pertumbuhan

iman secara ophimal sehwngga menghasikan tanaman yang

B. Informasi Pokok

Pupuk anorganik yang digunakan antara lain NPK 16 - 16,
Urea, SP-36 dan ZA sesuai dengan anjuran setempat

b Urea dan SP-36 diberikan ketika tanamanan berumur 5.8.11.
1an 14 HST (Harn Setelah Tanam)
ZA diberikan ketika tanaman berumur 19 dan 30 HST

d. Pupuk NPK susulan diberikan pada saat tanaman berumur
5.8, 11, 14,19, dan 30 HST

i
B




Standar Operasional
Proseadur

VIl. Pemupukan

Tabell. Waktu dan dosis pembernan Pupuk <
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Vil. Pemupukan

C. Prosedur Pelaksanaan

1. Larutkan campuran pupuk susulan (S5 HSTYNPK 16-16 Urea
P 36 sebanvak 1 ons dengan 10 iter air untuk 100 pohon
| iramkan gengan cara dikucur di sekitar tanaman |‘1+'*.rh’_¢¢lr'u
j[arak o-t cm adan tanaman, sebanvak 100 ml larutan

[

ANaman

Pemupukan susulan Il (8 HST): larutkan NPK 16 - 16. Urea
5P 36 sebanyak 2 ons dalam 10 liter air (untuk 100 pohon),

dilakukan sama seperti di ala

d. Pemupukan susulan Il (11 HST) : larutkan NPK 16 - 16. Urea
oF 36 sebanyak 3 ons di larutkan dalam 10 liter air (untuk

100 pohon), dilakukan sama seperti di atas

e Pemupukan susulan IV (14 HST) : larutkan NPK 16 - 16 Urea
SP 36 sebanyak 4 ons dengan 10 liter air (untuk 100 pohon)

dilakukan sama seperti diatas

M




Standar Operasional

Prasedur

Vil. Pemupukan

f. PemupukansusulanV (19 HS1 rutkan NP K 11
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Vil. Pemupukan

Gambar 8. Pupuk Organik




Standar Operasiona
Prosedur

VIl. Pemupukan

Gambar 9. Penaburan Pupuk Organik
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VIIl. Penyiraman g7

A. Definisi dan Tujuan

Membernkan air sesual kebutuhan tanaman pada daerah
perakaran dengan air yang memenuhi standar pada waktu, cara,
dan jumliah sampai pada kondisi kapasitas lapang (tanah pada
kondisi lembab), untuk menjamin kebutuhan air bagi tanaman

sehingga pertumbuhan maksimal

B. Informasi Pokok

a. Airyang digunakan untuk menyiram adalah air bersih yang
tidak tercemar limbah

b. Untuk menyalurkan air, gunakan alat bantu berupa selang,

pompa air, atau gembor

Penyiraman dilakukan dua hari sekali sampai usia tanam 3
HST, selanjutnya 2 hari sekali pada pagi atau sore hari

sampai, tergantung kebutuhan

J0




Standar Operasional
Prosedur

VIll. Penyiraman

d. Pada musim pengnujan iNntensitas penyiraman ik

tanah tidak terlalu lembab

C. Prosedur Pelaksanaan

| Gt—?t‘l;il‘lgq parit antar bedengan sampai mencapd
bedengan kemudian air disiramkan Ke

lanaman

b. Atau lubang tanam disiram menggunasan

air tidak cukup untuk menggenangi beaengal




VIll. Penyiraman

Gambar 10. Penyiraman




Standar Operasional Rl
Prosedur ataran Rend

IX. Penyulaman

Definisi dan Tujuan

Membuang tanaman bunga kol yang pertumt
menunjukkan gejala tidak baik seperti kerdil, kena hama
penyakit, warna berubah dan lain-lain untuk menjam

pertumbuhan dan produksi tanaman secara optima

Informasi Pokok

Untuk memangkas tanaman, gunakan aiat-alat yal
untuk menghindari perpindahan penyakit dar tanaman sakit &

tanaman sehat.

. Prosedur Pelaksanaan

a. Periksa tanaman bunga kol pada lahar
terlalu padat dapat dibuang tanaman yang ukurannya i

sesuai (kecil/mengkerut dan lain-iain)




IX. Penyulaman
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Standar Operasional
Prosedur

X. Perlindungan Tanaman

A. Definisi dan Tujuan
Tindakan yang memadukan satu atau lebin leknik penge:
OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) be
penyakit, dan guima yang dikembangkan dalam salu K
atau dengan Pengendalian Hama Terpadu (PHI
mencegah kerugian ekonomi berupa ken langa

dan penurunan mutu (kuahtas) produs

B. Informasi Pokok

Alat dan bahan yang digunakan acaial

a. Sprayer digunakan untuk men)
pengendalian ke tanaman

b. Bahan pengendali OPT (pestisida ,
mengendalikan OF |

¢. Bahan perekat untuk merekalka

agar tidak mudah tercuci oleh air’t

—
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X. Perlindungan Tanaman
Hdahan perata berfung iQar peslisiga dapal membasar
eluruhn permukaan tanama iNg disemprot
Alr tuk bal encampur pestisda
Takaran | ] las ukur) untuk menakar pestisigda aan air
Untuk me \aung! kesehatan pada saat pets vemprolan

pesiisida, operator diharuskan memakai sarung tanqan topi
masker, dan kacamala untuk melinduna kontak langsuna

I.'.r'_l-]II.. ;'I' = "l“‘Ij i

oelesal melakukan penvemprolan pelugas haru: seqgera
membersihkan seluruh badan dengan sabun dan air bersih
Pekeria yang melakukan penyemprotan '.f-Tmmr"l'.,rfi sudah
pernan mendapatkan pelatihan mengenail tala cara
penggunaan alat semprot atau sudah berpengalaman

Selesal melakukan penyemprotan petugas harus segera

membersihkan seluruh badan dengan sabun dan air bersih
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Standar Operasional SOP Budidava Bunaa K
Prosedur Dataran Rendal

Halamar

X. Perlindungan Tanaman

4

C. Prosedur Pelaksanaan

a. Lakukan pengamatan secara rutin pada kondisi pertanaman

b. Utamakan pengendalian secara mekanis dan kultur tekr
(tanaman yang terserang hama/penyakit dicabut dengal
tangan atau pisau, dibuang dan dibakaratau dikubur sejaul
mungkin dari lokasi kebun)

c. Penyemprotan pestisida dilakukan secara selexlii apabil
tanaman terserang hama atau penyakit, dan dilakuka
sesuai prosedur.

d. Hentikan penyemprotan minimal 2 minggu sebelum paner
e. Pencampuran pestisida dengan air dilakukan secara ha
hati dan tidak menyebabkan pencemaran ingkungan
f. Musnahkan pestisida yang tidak habis, bolol alau Kals
bekas wadah di tempatl pembuangan imbah alau dixu

ke dalam tanah yang jauh dan sumber air

g. Cuci bersih peralatan setelah dipergunakan
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X

Perlindungan Tanaman

Pengendalian Hama



Standar Operasional s idaun |
. Prosedur Datara

‘ X. Perlindungan Tanaman |

b. Ulat Tanah (Agrolis ipsiion)

Gejala : daun dan pangkal tanaman (litik tumbun) ber
tidak beraturan sehingga tanaman tidak dapat membentuk
masa bunga Kkarepa telah terhenti pertumbuhannya axil

putus pangkal balang
Pengendalan

Pengendalian sacara mekanis agak sulit dilakukan sar
hama ini bila siang hari_ bersembuny! di dalan
Penyemprotan menggunakan Profeno

Klorfenapir 1 - 1,5 ml/itr
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2. Pengendalian Penyakit
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Standar Operasional
Prosedur

X. Perlindungan Tanaman

Pengendalian

Dengan menyemprotkan larutan sublimat dengan &
0.05 % - 0.1 % kedalam tiap lubang tanaman masing

125 cc - 250 ccC




X. Perlindungan Tanaman

Gambar 11. Perlindungan Tanaman / Pemupukan




Standar Operasional
FProsedur

Xl. Panen ' Halamar

A. Definisi dan Tujuan

Kegiatan memanen bunga kol yang telah siap paner
persyaratan yang telah ditentukan untuk memperoleh hasil sesua

dengan permintaan pasar

B. Informasi Pokok
a. Pisau untuk memotong bagian bunga kol

b. Keranjang untuk wadah bunga kol yangteian di

C. Prosedur Pelaksanaan
a. Penentuan saat panen

Penentuan saat panen dapal dilakuks lenga 1
mengamati penampakan fisik bunga kol dan umuria

(£45 HST)
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XI. Panen
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XIl. Pasca Panen dan
Pengemasan

Gambar 12. Bunga Kol siap di panen
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XIl. Pasca Panen dan
Pengemasan

A. Definisi dan Tujuan

Kegiatan sortasi, pengkelasan, pengemasan dan |
bunga kol berdasarkan ukuran dan standar 1
ditentukan untuk menghasilkan bunga kol dengan star

yang baik dan seragam

B. Informasi Pokok
a. Pisau untuk membuang bagian yang ticiax m
b. Timbangan untuk menimbang bunga Ko
c. Plastik "."'n.l'l‘d;‘]{'m‘l-,; dan sterofoam untut
d. Keranjang untuk menyimpan bunga
e. Stiker untuk tanda pengenal bunga »

f. Kemasan kotak plastik untuk rme

ukuran yang kecil




Xll. Pasca Panen dan

Pengemasan

Prosedur Pelaksanaan
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Binaan Direktorat Jenderal Perkebunan, Direkt
Jenderal Tanaman Pangan dan Direktorat Jendera

Hortikultura
MEMUTUSKAN:

Menetapkan PERATURAN MENTERI PERTANIAN TENTAN
PEDOMAN BUDIDAYA BUAH DAN SAYUR YANG
BAIK (GOOD AGRICULTURE PRACTICES |
FRUIT AND VEGETABLES)

Pasal 1
Pedoman Budidaya Buah dan Sayur yang Baik (Good Ag

Practices for Fruit and vegetables) seperti tercantum pada Lamj
sebagai bagian tidak terpisahkan dengan Feraluran in

Pasal 2

Pedoman Budidaya Buah dan Sayur yang Baik (Good Agricuilure
Practices for Fruit and vegelables) sebagaimana dimaksud dalam ¥
1 sebagai acuan dalam pelaksanaan penerapan dan regisirasi kel

atau lahan usaha dalam budidaya buah dan sayur yang Daik
Pasal 3
Ketentuan mengenail tatacara penerapan dan reqistrasi keb

usaha sebagaimana dimaksud dalam FPasal £ lebih 1a
oleh Direktur Jenderal Hortikultura atas nama Mente

Pasal 4

Dengan ditetapkannya Peraturan Menten Pertanias Paral
Pertanian Nomor 61/Permentan/OT 160/11/2006 dicabut dan dinyal
tidak berlaku
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LAMPIRAN PERATURAN MENTERI PERTANIAN
NOMOR 48/Permentan/OT.140/2009
TANGGAL 19 Oktober 2009

PEDOMAN BUDIDAYA BUAH DAN SAYUR YANG BAIF
(GOOD AGRICULTURE PRACTICES FOR FRUIT AN
VEGETABLES)

. PENDAHULUAN
A Latar Belakang

Pada era perdagangan global yang tidak lagl mengandalka
hambatan tant tetap: lebih menekankan pada hambpalan (es
berupa persyaratan muiu keamanan panga sanita
phytosanitary. Kondisi ini menuntut negara-negara produss

untuk meningkatkan daya saing produk antara lain buah dan sayu

Menghadapi tuntutan persyaratan lersebut, dar
menghasilkan produk buah dan sayur amar ki

dan diproduksi secara ramah lingkungan serl

amanat Pasal 4 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomo! a
2004 tentang Keamanan, Mutu dan iz

disusun ketentuan cara berproduks! buah da 1y
mengacu kepada ketentuan Good Agnculiurs Practices (GA/
yang relevan dengan kondisi Indonesia (! jo-(GA
mencakup penerapan teknologi yang ratn 1
pencegahan penularan OFI, penjagaan =i
meningkatkan kesejahteraan pefani, aan pri

(traceability)




B. Maksud

Mak | literbitkants ,'1FI"'] TiEr F' ichida y o H'l'!h lan y LT

Baik {Good Agnculture Practices for Fruit and Vegelable
bagal panduan dalam kegiatan budidaya tanaman bual
' ira Daix

Jjjuan penerapan Pedoman Budidaya Buah dan Sé
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eningkatkan produks: dan produkltivitas tanaman

nenngkatkan mulu hasil termasuk Kkeamanan konsum
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' gkatkan alisiens! produks

fisiensi penggunaan sumber daya alam
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memperanankan Kesuburan lahan, keiestanan ingkungan

1an sistem proguks! vano Derketaniutar
6. mendorong petan dan kelompok tan untuk memiliki

mental yang bertanggung jawab lerhadap produk

SIKap
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dihasilkan, kesehatan dan keamanan din dan lingkungan

meningkatkan daya saing dan peluang penenmaan oleh pasar

inMernasional maupun domestik
8 memben |dminan keamanan terhadap konsumen: dan

9. meningkatkan kesejahteraan petani

D. Ruang Lingkup

Huang Lingkup Pedoman Budidaya Buah dan Sayur yang Baik

melpul
1. Kritena
2. Registrasi dan Sertifikasi

3. Lahan

n
o




4. Penggunaan Benih dan Varietas Tar
5. Penanaman

6. Pupuk

7. Perlindungan Tanama

8. Pengairan

9 Panen

10. Penanganan Panen dan Pasca Pai
11. Alat dan Mesin Pertanian

12. Pelestaran Lingkungan

13. Pekera

14. Fasilitasi Kebersihan dan K

15. Kesejahteraan Pekerna

16. Tempat Pembuangan

17. Pengawasan, Pencatatan dan Pent
18. Pengaduan

19. Evaluasi Internal

20. Penutup

Pengertian

Dalam Pedoman ini yang dimaksud dengéa

1. Tanaman buah adalah tanaman [
tanaman buah pohon, tanamal
semusim, tanaman buah terna aal
a. Tanaman buah pohon yaitu tar

pohon, antara lain mangga, i
b. Tanaman buah merambatl
tanaman yang tumbul
semusim vang berumur di Daw
melon, semangka, markisa
c¢. Tanaman buah terna yail

lunak, antara lain pepaya
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i Ifadalah golongan lanaman yang iigak bergaun, hdak
berbunga, hhdak berakar dan lidak berklorol erla
fikembangbiak mela nora. antara la Virs
imur Kuping r merang
i Benih tanaman vang selanjutnva disebut benih adalal
tanamar itay bagiannya vyang digunakar tuk
nemperpanvak dan/alau mengembangbiakan tanama
! vVarnetas adalah bagian dar jatu jer yang ditanda e
Deniux tTanaman, pertumobunar lau ounga, buan, I Jjar
fat-sifat lain yang dapat dibedakan dalam jenis yang sama
variela ungagul agalan varieta yang lelatl nepa el
pemenntan baik berupa vanetas baru maupun vanata kA

iIta sitat-siatl lainnva
! Perlindungan tanaman adalah se jaida upaya uniuk mencegal

Kerugian pada budigaya tanaman buah dan sayur van

Jiakibatkan oleh organisme pengganggu tumbuhan
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Pengendalian Hama

pengendalian populasi atai

[":."-"'IIZ']..:IT]:']L; I tumbunar

pengendalian yang dikembangkan da

untuk mencegah iimbuinya Kerugian

kerusakan lingkungan hidup
Organisme Pengganggu Tumbuhan
organisme yang dapal merusak, me
alau menyebabkan kematian tumbur
Pestisida adalah zat atau senyawa kimia

dan perangsang tumbuh, bahan lai

atau virus yang aigunakan ur

tanaman

Pupuk adalah bahan Kimi:

dalam penyadiaan unsul

secara langsung atau tdax lani

Perwilayahan komoditas adalan penentua

diperuntukan bagi pengembangan sual

dinilai sesual dengan pe

ekonom dan pamasaran ser

dan teknologinya

Registrasi kebun/lahan usah

pengkodean kebun/lahan

persyaratan

Kebun/lahan usaha agalat

Tadla

i

Fary
1@

tanaman buah gan sayur yang

Pelaku usaha adalah pel

kelompok tani, asosias

dibidang budidaya buah dan

banaqar
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IV. LAHAN

A Pemilihan Lokasi
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. Riwayat Lokasi
Ada catatan riwayat penggunaan lahan A

. Pemetaan Lahan
1. Terdapat rotasi tanaman pada lanaman Semusim

o |

2. Tersedia peta penggunaan lahan. A

. Kesuburan Lahan
1. Tingkat kesuburan lahan cukup baik. A

2 Dilakukan tindakan untuk mempertahankan kesuburan lanar
SA

Penyiapan Lahan

1. Penyiapan lahan/media tanam dilakukan dengan cara yar
dapat memperbaiki atau memelihara struktur tanah. SA

2. Penyiapan lahan dilakukan dengan cara
menghindarkan erosi. SA

3. Pemberian bahan kimia untuk penyiapan lahan dar

tanam tidak mencemar lingkungan. SA

Media Tanam

1. Media tanam diketahui sumbemya. A

2. Media tanam tidak mengandung cemaran bahan berbaha
dan beracun (B3). W

Konservasi Lahan

Tindakan konservasi dilakukan pada lahar
PENGGUNAAN BENIH DAN VARIETAS TANAMAN
A Mutu Benih

1. Benih yang ditanam merupakan varietas unggul Komersia

SA
2. Benih bersertifikat. SA
3. Label benih disimpan. A




B. Perlakuan Benih

Vi. PENANAMAN
VIL PUPUK
A Jenis
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D. Kompetensi
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Vill. PERLINDUNGAN TANAMAN

A Prinsip Perlindungan Tanaman

ja
B. Kompetensi

C. Pestisida

D. Penyimpanan Pesltisida

E. Penanganan Wadah Peslisida
Wwadah bekas | |

TalmE =10 1



F. Peralatan

1X. PENGAIRAN
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3. Wadah hasil panen yang akan digunakan dalam keadaan baik
bersih dan tidak terkontaminasi. W

X1. PENANGANAN PANEN DAN PASCA PANEN
A Perlakuan Awal

Hasil panen diletakkan pada tempal yang lernaungl das
diperiakukan secara hati-hati. SA

B. Pembersihan Hasil Panen
1. Hasil panen dibersihkan dari cemaran.SA
2. Pencucian hasil panen menggunakan air bersin. Vv

C. Sortasi dan Pengkelasan
Dilakukan sortasi dan pengkelasan terhadap hasil panen. A

D. Pengepakan atau pengemasan
1 Pnngemaﬁan atau pengepaxkan yang charkukal
melindungi produk dari kerusakan dan kontaminan. A

2. Tempal pengemasan bersin, bebas Kontamina!
terlindung dari hama dan pengganggu lainnya. A

3. Kemasan diberi label yang menjelaskan identilas produk

E. Pemeraman
Pemeraman dilakukan pada lokasi distribusi terakhir A

F. Penyimpanan
Ruang penyimpanan mampu melindungi produk dan kerusasar
dan kontaminan. SA

G. Penggunaan Bahan Kimia

i. Bahan kimia yang digunakan dalam proses pas
terdaftar dan diijinkan. SA
2. Penggunaan bahan kimia dalam proses pasca pant

dengan anjuran. SA




Pelaku usaha mampu menuniukkan pengelahuan dan
keterampilan mengaplikasikan bahan kimia. SA

H. Tempat Pengemasan

T mpat/areal pengemasan lerpisar gan tempal penyimpanar

pupuk dan pestisida. W

XIILALAT DAN MESIN PERTANIAN

. P“”L.Jq“,ﬂld&“ alsintan unluk p;gngnlahan lahan sesuail
rekomendasi A

Peralatan dan mesin pertanian dirawat secara leratur. A

3. Peralatan dan mesin yang terkait dengan pengukuran dikalibrasi
secara berkala SA

Xlll. PELESTARIAN LINGKUNGAN

Kegiatan budidaya memperhatikan aspek usaha tani yang
berkelanjutan, ramah lingkungan dan keseimbangan ekosistem. SA

XIV. PEKERJA

A Kualifikasi Pekerja
1. Pekena telah mendapat pelatihan sesuai bidang dan tanggung
jawabnya. SA
2. Pekerja memahami risiko tugas dan tanggung jawabnya
masing-masing. SA
3. Pekerna memahami mutu dan keamanan pangan dari produk
yang dihasilkan. SA




B. Keselamatan dan Keamanan Pekerja

1

B LD

b.

ol

Pekera telah mendapat pelatihan penggunaan alat dan/alau
mesin. A

Tersedia prosedur penanganan kecelakaan. SA

Tersedia fasilitas P3K di tempat kerja. A

Pekerja memahami lata cara penanganan P3K di tempal
kerja. SA

Peringatan bahaya terlinat jelas. SA

Pekerja memahami bahaya pestisida dalam keselamala

kerja. SA

Pekerja menggunakan periengkapan pelindu

anjuran. SA

Pakaian dan peralatan pelindung ditempatkan secara lerpisal
dari kontaminan. SA

Pekerja yang menangani pestisida mendapatkan pengecexa

kesehatan secara berkala. A

XV.FASILITAS KEBERSIHAN DAN KESEHATAN PEHEHJA
1  Tersedia tata cara/ aturan temtang kebersihan bagi peke
2. Tersedia toilet dan fasilitas cuci mn- jJan di sekitar tempat kerja
3. Toilet dan fasilitas cuci tangan selalu terjaga kebersihannya ca
dapat berfungsi baik. A
4. Pekerja memiliki akses terhadap air minum, tempat kan
tempat istirahat. A

XVI. KESEJAHTERAAN PEKERJA

Pekerija dapat berkomunikasi dengan pihak pengeiola

XVIl. TEMPAT PEMBUANGAN

Tersedia tempat untuk pembuangan samp ih gan imbat




XVIIl. PENGAWASAN, PENCATATAN DAN PENELUSURAN BALIK

Tersedia sistem pencatatan yang memudahkan penelusuran SA
Tersedia catatan penggunaan benih; kegiatan pemupukan; siox
pestisida dan pengqgunaan pestisida; kegiatan pengairan, kegatan
pasca panen dan penggunaan bahan kimia galam kegiatan pasca
panen pelatihan pekeria. perlakuan untuk tanah/media tanam SA
3 Catatan disimpan selama minimal 2 tahun SA

1 Seluruh catatan dan dokumentasi selalu diperbaharui. SA

XI1X. PENGADUAN
1. Tersedia catatan tentang keluhan/ ketidakpuasan konsumen. A
2 Tersedia catatan mengenai langkah koreksi dari kalalan
konsumen. A

3. Terdapat dokumen tindak lanjut dan pengaduan. A

XX. EVALUASIINTERNAL

1. Tersedia bukti bahwa evaluas: internal dilakukan secara penodik
A
Tersedia catatan tindakan perbaikan sesuai hasil evaluasi. A

(3%

XXI. PENUTUP

Pedoman Budidaya Buah dan Sayur yang Baik (Good Agriculture
Practices for Fruit and Vegetables) bersifat umum, belum spesifik
komoditi, dan bersifat dinamis yang akan disesualkan dengan
perkembangan dan kemajuan iimu dan teknolog

70 foir B
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